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DAFTAR WAWANCARA 

 

Berikut merupakan beberapa daftar pertanyaan wawancara yang diajukan oleh 

peneliti kepada informan :  

1. Bagaimana sejarah adanya batu Malin Kundang di kelurahan pantai Air 

Manis kecamatan Padang Selatan kota Padang? 

2. Bagaimana tanggapan masyarakat kelurahan Air Manis dan masyarakat 

luar terhadap eksistensi legenda batu Malin Kundang? 

3. Apakah masyarakat menggunakan legenda Malin Kundang sebagai bahan 

ajar untuk mendidik anak agar berbakti kepada orang tua? 

4. Bagaimana unsur kearifan lokal masyarakat kelurahan Air Manis terhadap 

legenda Malin Kundang? 

5. Bagaimana antusias masyarakat setempat dan masyarakt luar daerah 

terhadap wisata pantai Air Manis? 

6. Apa hikmah yang terdapat dalam legenda Malin Kundang? 

7. Apakah masyarakat menganggap legenda Malin Kundang sebagai cerita 

fakta atau cerita fiktif? 

8. Bagaimana partisipasi dinas pariwisata dan pemerintah kota Padang 

terhadap wisata pantai Air Manis? 

 

 

 

 

 



 
 

Dokumentai Kelurahan Air Manis dan Wisata Pantai Air Manis 

 

NO 

 

GAMBAR 

 

KETERANGAN 

1. 

 

Gerbang masuk wisata pantai 

Air Manis yang abru saja di 

perbaharui oleh pemerintah 

dan dinas pariwisata kota 

Padang.  

 

 

Di tepi pantai Air Manis 

sudah terlihat jelas 

keberadaan batu Malin 

Kundang. 

3. 

 

Pesona keindahan wisata 

pantai Air Manis yang 

menjai pusat perhatian 

mastarakat kelurahan Air 

Manis maupun masyarakat 

yang datang sebagai 

pengunjung ke pantai Air 



 
 

Manis. 

4. 

 

Salah satu dokumentasi 

peneliti dengan batu Malin 

Kundang, waktu itu cuaca di 

Padang selalu mendung dan 

sering turun hujan yang 

mengakibatkan air laut 

meluap dan 

menenggelamkan batu Malin 

Kundang. 

5. 

 

Wawancara dengan informan 

yang bekerja di dinas 

parawisata kota Padang. 



 
 

6. 

 

Wawancara dengan staf-staf 

yang ada di kantor kelurahan 

Air Manis kecamatan Padang 

Selatan kota Padang. 

7. 

 

Salah satu dokumentasi 

peneliti dengan seorang 

wisatawan yang sedang 

berkunjung ke wisata pantai 

Air Manis. 

 

  



 
 

 

   


